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Pendahuluan
Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan islam yang tertua di Indonesia. Pondok

Pesantren Muhammadiyah An-Nur Sidoarjo adalah Pondok Pesantren Muhammadiyah pertama yang
didirikan di wilayah Sidoarjo, Jawa Timur.Yang beralamat lengkap di Desa Penatarsewu Tanggulangin,
Candi, Sidoarjo.Pondok Pesantren Muhammadiyah An-Nur Sidoarjo merupakan rumah singgah bagi para
pencari ilmu agama yang ingin menggabungkan antara pendidikan formal dengan nilai-nilai
keislaman.Pondok Pesantren tersebut berdiri pada tahun 2015 atas insiatif dari beberapa para tokoh Kyai,
serta menjadi satu-satunya pesantren struktural dibawah naungan persyarikatan muhammadiyah. Pesantren
Muhammadiyah An-Nur Sidoarjo bertujuan sebagai lembaga pendidikan islam yang berkomitmen untuk
mencetak generasi yang berakhlak mulia, berilmu agama yang mendalam, beriman, mengembangkan
pendidikan islam yang berkualitas serta meningkatkan kesadaran dan kepedulian sosial. Pada hasil observasi
pra penelitian di Pondok Pesantren Muhammadiyah An Nur Sidoarjo.Upaya yang diberikan ustadzah untuk
membentuk kedisiplinan santriwati adalah dengan mentaati adanya peraturan peraturan yang telah ditetapkan,
mengikuti serangkaian kegiatan positif atau mengembangkan potensi diri dengan mengikuti program program
unggulan seperti tahfidzul qur’an, biligual language, dakwah dan building, figur dari keteladanan ustadz atau
ustadzah dan lembaga pendidikan. Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk mengkaji bagaimana pola
pengasuhan yang di terapkan, apa yang menghambat dari terbentuknya kedisiplinan serta akhir pada dampak
positif bagi yang memiliki sikap disiplin. Sehingga peneliti memberi judul pola asuh dalam pembentukan
kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Muhammadiyah An-Nur Sidoarjo.
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Pertanyan penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana pola pengasuhan yang di terapkan Pondok Pesantren Muhammadiyah An-Nur 

Sidoarjo ?

• Kendala yang menghambat pembentukan Kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah An-Nur Sidoarjo ?

• Apa dampak dalam memiliki sikap disiplin ?
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Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana para ustadzah dalam

membentuk kepribadian santriwati, mengahadapi adanya kendala yang menghambat
kedisiplinan sekaligus uraian pada dampak positif dalam memerankan sikap kedisplinan di
Pondok Pesantren Muhammadiyah An Nur Sidoarjo.
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Metode Penelitian
Metode yang diambil dalam penelitian ini yaitu metode penelitian studi

kasus.Penelitian studi kasus adalah salah satu jenis metode penelitian yang dimana peneliti
mencari suatu fenomena tertentu dalam suatu waktu dan aktivitas serta mengumpulkan
informasi secara rinci dan mendalam dengan menggunakan prosedur pengumpulan data
selama suatu periode. Sumber data penelitian terdiri atas sumber data sekunder yang di
peroleh dari artikel dan jurnal yang terkait dengan pokok pembahasan yang mendukung
penelitian ini dan data primer yang di peroleh melalui observasi dan wawancara dengan
ustadzah yang mengajar di Pondok Pesantren Muhammadiyah An Nur Sidoarjo dengan
tujuan mendapatkan informasi hasil penelitian
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Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan lakukan wawancara melalui ustadzah sekaligus guru dari
para santriwati Pondok Pesantren Muhammadiyah An Nur Sidoarjo, bahwasannya
penerapan pola pengasuhan di asrama putri dilakukan dengan beberapa cara
meliputi adanya peraturan, kegiatan positif, tokoh dari para ustadz atau ustadzah
dan pendidikan. Di temukannya kendala yang dapat menghambat pembentukan
karakter santri sehingga menjadi tugas para pengasuh dalam mendidik yaitu niat
santri yang salah, adaptasi diri dan pengamalan Ilmu yang salah. Dari adanya
kendala terdapat dampak positif memiliki sikap disiplin yaitu melaksanakan sholat
tepat waktu, menghormati menghargai satu sama lain, dapat membagi waktu
antara aktivitas satu dengan yang lainnya.
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Pembahasan
A. Pola Asuh Dalam Pembentukan Kedisiplinan Santriwati di Pondok Pesantren Muhammadiyah An Nur Sidoarjo

Awal berdirinya pesantren tidak hanya bertujuan untuk memperkaya pikiran santri, akan tetapi juga sebagai bentuk meningkatnya moral,
motivasi, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan.Mengajarkan tingkah laku dan bermoral serta mempersiapkan anak muda untuk
hidup sederhana dan bersih hati. Bentuk disiplin yang dihadirkan oleh pihak Pondook Pesantren Muhhamdiyah An Nur Sidoarjo salah
satunya dengan menggunakan peraturan. Hal ini sejalan dengan pendapat salah satu pengasuh yang menyatakan bahwa disiplin yang
diterapkan adalah peraturan beserta konsekuensi yang logis, termasuk kedisplinan tentang adab berpakaian pada santri putri. Peraturan dalam
berpakaian santriwati tidak ketat,tidak transparan, panjang kerudung 150cm di sesuaikan dengan tinggi badan anak, warna netral tidak
mencolok dan tidak pula berkarakter atau bergambar. Apabila ada santriwati yang membawa tidak sesuai ketentuan maka akan di sita dan di
kembalikan ketika pada saat berpulangan. Hal tersebut sudah di ketahui dan diterima oleh para santriwati. Adanya peraturan tersebut
diharapkan agar menjadi santri disiplin dan selalu mentaati peraturan dalam suatu lingkungan. Peraturan dibuat untuk memberikan batasan
kepada santriwati agar tidak keluar dari norma agama. (b). Adapun Kegiatan positif yang dilakukan di lingkungan pondok pesantren meliputi
kegiatan sholat, mengaji dan kegiatan lainnya yang teFigur Ustadz atau ustadzah adalah seorang guru yang memiliki kemampuan dan
keahlian khususnya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Dan termasuk sosok
yang membentuk dan membimbing ilmu agama islam. Pola asuh yang dilaksanakan di pesantren Muhammadiyah An Nur Sidoarjo
menggunakan figur dari ustadz atau ustadzah sebagai keteladanan yang patut menjadi panutan dari para santri. Seperti halnya cara beretika,
adab berpakaian, tutur bahasa, serta kedispilinan terhadap waktu. Figur keteladanan juga berpusat pada junjungan Nabi besar yakni
Rasulullah SAW kemudian tokoh Ahmad Dahlan sesuai dengan syariat islam dan sesuai dengan muhammadiyahrkaitan dengan islami.
Pendidikan yang terdapat di pesantren Muhammadiyah An Nur Sidoarjo terbagi kedalam pendidikan formal dan non formal.Pembalajaran
formal mengajarkan tentang hadis, adab- adab, serta bahasa khususnya bahasa arab. Untuk kegiatan non formal yang di terapkan di pondok
pesantren terdapat kegiatan gotong royong yang memiliki nilai manfaat
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Pembahasan
B. Kendala Dalam Pembentukan Kedisiplinan Santriwati di Pondok Pesantren Muhammadiyah An Nur Sidoarjo

Niat sanriwati untuk masuk kedalam pondok pesantren untuk mengaji dan memperbaiki diri maka pembentukan kedisplinan
yang dilakukan oleh pihak pesantren menjadi mudah dan sebaliknya.Apabila niat awal masuk ke pesantren hanya untuk
menghindari dari orang tua atau mengikuti teman yang rencana mondok menjadi kendala apabila anak tersebut bukanlah anak
yang memiliki karakter yang baik. (b) Pengamalan Ilmu yang dipelajari oleh santriwati di pesantren seharusnya untuk diamalkan
dengan baik, namun terkadang dalam prakteknya masih terdapat santriwati yang tidak dapat mengamalkan hal tersebut sehingga
melanggar peraturan yang telah dibuat untuk meningkatkan kedisiplinan pada dirinya.Peraturan yang dibuat oleh pesantren
bersifat ramah anak, yang dimana peraturan tersebut di ciptakan melalui kesepakatan bersama seluruh ustadz ustadzah dan
seluruh anggota IPM. Di balik adanya peraturan juga disertai konsekuensi yang logis sesuai bobot pelanggaran. (c) Adaptasi
Santri kendala yang menjadi tantangan oleh pondok pesantren yaitu santriwati belum mempunyai tingkat adaptasi yang baik,
khususnya santri baru.Dapat dikatakan bahwa santriwati akan kesulitan dengan pola asuh yang diterapkan di Pondok Pesantren
Muhammadiyah An Nur Sidoarjo. Dikarenakan santriwati baru, akan menghadapi segala kehidupan yang berbeda dengan
kehidupan sebelum di pondok. Misalnya santriwati harus memenuhi kehidupan seharinya dengan sendiri tanpa ada ikut campur
tangan orang tua. Sehingga masih terdapat santri yang terlambat bangun apabila terdapat kegiatan.
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Pembahasan
C. Dampak Kedisplinan Santriwati di Pondok Pesantren Muhammadiyah An Nur Sidoarjo

• Dampak disiplin terhadap Allah SWT

• Dampak disiplin terhadap orang tua

• Dampak disiplin terhadap guru

• Dampak disiplin terhadap teman sejawat

• Dampak disiplin terhadap lingkungan



10

Manfaat Penelitian
Dapat mengetahui secara menyeluruh dan rinci mengenai pola pengasuhan

pada para santriwati yang di terapkan Pondok Pesantren Muhammadiyah An-
Nur Sidoarjo dalam membentuk kedisiplinan, Mengetahui kendala apa saja
yang terdapat di pesantren serta dampak positif dalam memerankan sikap
disiplin.
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